
 

 

BAB IV PERANCANGAN, PEMBUATAN, DAN 

PENGUJIAN APLIKASI 

4.1 Desain Sistem 

Dalam proses desain sistem, digunakan pemodelan DFD (Data Flow Diagram), Use 

Case serta kerangka Unit Interface untuk menyampaikan desain dari Aplikasi Bimbingan 

Online Berbasis Web. 

4.2 Gambaran Umum Sistem 

Aplikasi Bimbingan Online Berbasis Web merupakan sistem yang digunakan untuk 

membantu proses pembuatan proposal/laporan kegiatan, koreksi, dan monitoring 

keseluruhan sistem bimbingan. Sistem ini dibangun dengan teknologi web menggunakan 

Framework Laravel untuk membuat aplikasi pembuatan proposal/laporan, serta fitur yang 

ada. 

4.2.1 Model Diagram Use Case Aplikasi 

Pembuatan aplikasi dimulai dengan perancangan use case diagram. Supaya 

memberikan pemahaman akan tiap fungsi dan feature yang ada pada aplikasi, diagram 

dapat dilihat pada gambar 4.1 



 

 

 

Gambar 4. 1 Model Diagram Use Case Aplikasi 

4.2.2 Perancangan Desain Aplikasi 

Perancangan Desain Aplikasi digunakan untuk memudahkan dalam memahami 

dari informasi yang dibutuhkan. Sehingga dapat mengetahui kebutuhan seperti variabel 

maupun hubungan antar komponen-komponen yang ada. Dalam perancangan Aplikasi 

Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB menggunakan pemodelan DFD 

sebagai media untuk menyampaikan rancangan sistem. Selain itu juga akan ditampilkan 

Flowchart dari Aplikasi Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB yang 

telah dibuat. 

 

 

 

 



 

 

 

1) Halaman Login 

Tampilan yang digunakan untuk Halaman Login meliputi input 

Username/NIS dan Password. Berikut merupakan Tampilan dari Halaman login 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.2 Halaman Login. 

 

Gambar 4. 2 Halaman Login 

Keterangan: 

A) Input USERNAME/NIS 

B) Input PASSWORD 

2) Admin Login 

Tampilan halaman login untuk User Admin yang memiliki fitur menu 

berupa Home, Data User, Data kelas, Pengumuman Konseling, Profile, Logout. 

Berikut merupakan Tampilan dari Halaman Admin Login yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.3 Halaman Admin Login. 



 

 

 

 

Gambar 4. 3 Halaman Admin Login 

Keterangan: 

A) Tampilan depan/awal Halaman Admin Login 

B) Fitur Halaman Admin untuk Create, Read, Update, Delete semua data user 

C) Fitur Halaman Admin untuk Create, Read, Update, Delete semua data kelas 

D) Fitur Halaman Admin untuk Create, Read, Update, Delete konten Pengumuman 

Konseling 

E) Fitur Halaman Admin untuk Read, Update data Admin 

F) Button untuk mengeluarkan User Admin dari aplikasi 

3) Admin Data User 

Admin Data User merupakan halaman pendukung untuk User Admin untuk 

melakukan kegiatan Create, Read, Update, Delete kepada semua User yang sudah 

terdaftar pada aplikasi. Berikut merupakan Tampilan dari halaman pendukung Data 

user yang dapat dilihat pada Gambar 4.4 Admin Data User. 



 

 

 

Gambar 4. 4 Admin Data User 

Keterangan: 

A) Input data Nama Pengguna 

B) Input data Username/Nomor Induk Siswa 

C) Input data Email pengguna 

D) Input data Password pengguna 

E) Input untuk memilih Role yang akan membedakan tipe User 

F) Daftar hasil Input dimana Admin dapat mengolah data pengguna 

4) Admin Data Kelas 

Admin Data Kelas merupakan halaman pendukung user Admin untuk 

melakukan kegiatan Create, Read, Update, Delete pada seluruh data kelas. Berikut 

merupakan Tampilan dari halaman pendukung Data Kelas yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.5 Admin Data Kelas. 



 

 

 

Gambar 4. 5 Admin Data Kelas 

Keterangan: 

A) Input Nama Kelas 

B) Input untuk memilih Wali Kelas 

C) Daftar hasil Input dimana Admin dapat mengolah data Kelas. 

5) Wali Login 

Tampilan halaman login untuk User Wali yang memiliki fitur menu berupa 

Home, Permohonan Konseling, Bimbingan, Daftar Guru Konseling, Profile, 

Logout. Berikut merupakan Tampilan dari Halaman Wali Login yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.6 Halaman Wali Login. 



 

 

 

Gambar 4. 6 Halaman Wali Login 

Keterangan: 

 A) Tampilan depan/awal Halaman Wali Login 

 B) Fitur Halaman Wali untuk memantau dan menyetujui permohonan dari user 

Siswa 

 C) Fitur Halaman Wali untuk melakukan kegiatan bimbingan dengan user Siswa 

 D) Fitur Halaman Wali untuk melihat daftar guru konseling yang aktif 

 E) Fitur Halaman Wali untuk Read, Update data Wali 

 F) Button untuk mengeluarkan User Wali dari aplikasi. 

6) Wali Permohonan Konseling 

Wali permohonan Konseling merupakan halaman pendukung user wali 

untuk memantau, memutuskan tahap permohonan konseling yang diajukan oleh 

user siswa kepada Wali kelas. Berikut merupakan Tampilan dari Halaman 

pendukung Permohonan Konseling yang dapat dilihat pada Gambar 4.7 Halaman 

Wali Permohonan Konseling. 



 

 

 
Gambar 4. 7 Halaman Wali Permohonan Konseling 

Keterangan: 

 A) Permintaan data input Siswa untuk Guru Konseling 

 B) Permintaan data input untuk Guru Wali 

 C) Input data persetujuan permohonan bimbingan dari user siswa 

 D) Input data keterangan atau catatan jika diperlukan 

7) Wali Bimbingan 

Wali Bimbingan merupakan halaman pendukung user wali untuk 

melakukan kegiatan bimbingan untuk User siswa. Pada halaman tersebut Wali akan 

memutuskan status bimbingan untuk siswa yang telah melakukan bimbingan. 

Berikut merupakan Tampilan dari Halaman pendukung Bimbingan yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.8 Halaman Wali Bimbingan. 



 

 

 

Gambar 4. 8 Halaman Wali Bimbingan 

 Keterangan: 

A) Kolom Informasi tentang bimbingan, guru konseling, guru wali, dan total 

bimbingan 

B) Kolom Kegiatan bimbingan wali kelas berisi keterangan tentang tanggal, status 

guru konseling dan status guru wali. Serta input data seperti download file 

dokumen, penentuan bimbingan, upload file dokumen, dan share link untuk aplikasi 

Gmeet. 

8) Guru Login 

Tampilan halaman login untuk User Guru yang memiliki fitur menu berupa 

Home, Bimbingan, Raport, Profile, Logout. Berikut merupakan Tampilan dari 

Halaman Wali Login yang dapat dilihat pada Gambar 4.9 Halaman Guru Login. 



 

 

 

Gambar 4. 9 Halaman Guru Login 

Keterangan: 

 A) Tampilan depan/awal Halaman Guru Login 

 B) Fitur Halaman Guru untuk melakukan kegiatan bimbingan dengan user Siswa 

 C) Fitur Halaman Guru untuk mengunggah data dokumen raport untuk user Siswa 

 D) Fitur Halaman Guru untuk Read, Update data Guru 

 E) Button untuk mengeluarkan user Guru dari aplikasi 

9) Guru Bimbingan 

Guru Bimbingan merupakan halaman pendukung user Guru untuk 

melakukan kegiatan bimbingan untuk user Siswa. Pada halaman tersebut Guru akan 

memutuskan status bimbingan untuk siswa yang telah melakukan bimbingan. 

Berikut merupakan Tampilan dari Halaman pendukung Bimbingan yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.10 Halaman Guru Bimbingan. 



 

 

 

Gambar 4. 10 Halaman Guru Bimbingan 

Keterangan: 

A) Kolom Informasi tentang bimbingan, guru konseling, guru wali, dan total 

bimbingan 

B) Kolom Kegiatan bimbingan guru berisi keterangan tentang tanggal, status guru 

konseling dan status guru wali. Serta input data seperti download file dokumen, 

penentuan bimbingan, upload file dokumen, dan share link untuk aplikasi Gmeet. 

10) Siswa Login 

Tampilan halaman login untuk User Siswa yang memiliki fitur menu berupa 

Home, Pengajuan Bimbingan, Bimbingan Konseling, Pengumuman Konseling, 

Form Raport, Profile, Logout. Berikut merupakan Tampilan dari Halaman Siswa 

Login yang dapat dilihat pada Gambar 4.11 Halaman Siswa Login. 



 

 

 

Gambar 4. 11 Halaman Siswa Login 

Keterangan: 

A) Tampilan depan/awal Halaman Siswa Login 

B) Fitur halaman user Siswa untuk melakukan pengajuan data bimbingan yang akan 

diterima oleh user Wali 

C) Fitur halaman user Siswa untuk melakukan bimbingan konseling dengan user 

Wali dan Guru Konseling 

D) Fitur halaman user Siswa untuk,melihat pengumuman konseling yang dikirim 

oleh user Admin 

E) Fitur halaman user Siswa untuk melihat form raport yang dikirim oleh user 

Admin 

F) Fitur halaman user Siswa untuk Read, Update data Siswa 

E) Button untuk mengeluarkan user Siswa dari aplikasi 

 

 



 

 

11) Siswa Pengajuan Bimbingan 

Siswa Pengajuan Bimbingan merupakan halaman pendukung user Siswa 

untuk melakukan pengajuan bimbingan konseling. Pada halaman tersebut Siswa 

diwajibkan untuk mengisi input data pengajuan bimbingan yang diperlukan yang 

akan dikirimkan dan diputuskan oleh user Wali. Berikut merupakan Tampilan dari 

Halaman pendukung pengajuan bimbingan yang dapat dilihat pada Gambar 4.12 

Halaman Siswa Pengajuan Bimbingan. 

 

Gambar 4. 12 Halaman Siswa Pengajuan bimbingan 

Keterangan: 

A) Kolom aktivitas pengajuan bimbingan meliputi informasi tentang user siswa 

yang melakukan pengajuan, isi kegiatan bimbingan, input guru konseling, dan input 

upload file bimbingan. 

 



 

 

 

12) Siswa Bimbingan Konseling 

Siswa Bimbingan Konseling merupakan halaman pendukung user Siswa 

untuk melakukan bimbingan konseling bersama user Wali dan Guru. Pada halaman 

tersebut Siswa diwajibkan untuk mengisi input data bimbingan terlebih dahulu 

yang akan dikirimkan dan diputuskan oleh user Wali dan Guru. Berikut merupakan 

Tampilan dari Halaman pendukung pengajuan bimbingan yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.13 Halaman Siswa Pengajuan Bimbingan. 

 

Gambar 4. 13 Halaman Siswa Pengajuan bimbingan 

Keterangan: 

A) Kolom berisikan informasi tentang isi kegiatan bimbingan, Nama Siswa, Guru 

Konseling, Guru Wali, dan Total Bimbingan. 

B) Kolom berisikan data input user Siswa untuk upload file dokumen dan 

keterangan jika diperlukan 



 

 

 

4.2.3 DFD (Data Flow Diagram) 

Data Flow Diagram menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat mewakili 

seluruh proses yang terdapat di dalam suatu sistem. Semua entitas eksternal yang 

ditunjukkan pada diagram konteks berikut aliran-aliran data utama menuju dan dari sistem. 

Diagram ini sama sekali tidak memuat penyimpanan data dan tampak sederhana untuk 

diciptakan.  

1) DFD Level 0 

Diagram level 0 menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat mewakili 

seluruh proses yang terdapat di dalam suatu sistem. Semua entitas eksternal yang 

ditunjukkan pada diagram konteks berikut aliran-aliran data utama menuju dan dari 

sistem. Diagram ini sama sekali tidak memuat penyimpanan data dan tampak 

sederhana untuk diciptakan. Diagram bisa dilihat pada gambar 4.14. 

 

Gambar 4. 14 DFD level 0 



 

 

2) DFD Level 1 

Diagram level 1 merupakan pemecah dari diagram level 0, diagram ini 

memuat jalur penghubung data dari tiap user saat melakukan login pada aplikasi 

dan melakukan kegiatan yang berhubungan dengan alur bimbingan konseling. DFD 

level 1 dapat dilihat pada gambar 4.15 

 

Gambar 4. 15 DFD level 1 

 

 

 

 

 



 

 

3) DFD level 2 

Diagram level 2 merupakan pemecah dari diagram level 1, diagram ini 

menjelaskan arah masuk dan keluarnya data yang dibawa dari rancangan Diagram 

Use Case untuk memperlihatkan alur tambahan yang lebih kompleks dari proses 

suatu data. DFD level 2 dapat dilihat pada gambar 4.16 

 

Gambar 4. 16 DFD level 2 

 

 



 

 

4.2.4 Desain Perancangan Flowchart Aplikasi 

Flowchart atau diagram alur Aplikasi Bimbingan Online Berbasis Web merupakan 

sebuah bagan yang bertujuan untuk menjelaskan alur kerja maupun prosedur-prosedur 

yang ada pada sistem tersebut. 

 

Gambar 4. 17 Gambar Desain Perancangan Flowchart Aplikasi 

Pada gambar 4.17 Flowchart menunjukan alur kerja aplikasi untuk hubungan antara 

user Siswa, Guru wali, dan Guru Konseling. Langkah awal yang dilakukan ialah user Siswa 

dapat mengajukan permohonan konseling terlebih dahulu kepada user Wali Kelas. Wali 

kelas akan mendapatkan notifikasi dari aplikasi dan email menunjukan bahwa permohonan 

konseling dari user Siswa berhasil terkirim. Setelah itu user Wali dapat melakukan 

persetujuan atau menolak permintaan atau permohonan konseling untuk Siswa. Jika Wali 

tersebut menyetujui permohonan dari Siswa maka Siswa akan mendapatkan notifikasi dan 

melanjutkan kegiatan bimbingan bersama guru konseling dan guru wali. Siswa dapat 

mengajukan kegiatan bimbingan secara langsung, setelah itu siswa diminta untuk 

memasukan perihal atau isi kegiatan bimbingan konseling, input data dengan format 



 

 

dokumen, dan memberikan keterangan jika diperlukan. Setelah itu data akan diproses oleh 

sistem dan dikirimkan kepada user Wali dan user Guru Konseling. Wali dan Guru 

konseling dapat melakukan kegiatan bimbingan setelah siswa berhasil mengirimkan 

kegiatan bimbingan tersebut. Maka user Wali dan user Guru Konseling melakukan 

kegiatan bimbingan dengan format yang sudah diberikan oleh user Siswa. User Wali dan 

user Guru Konseling dapat mengunduh dokumen yang telah diunggah oleh Siswa dan 

menambahkan keterangan bimbingan konseling juga. Setelah itu kegiatan bimbingan dapat 

dilaksanakan. Bimbingan dapat dilakukan secara lisan maupun secara meeting online 

dengan menggunakan Gmeet sebagai media perantara. 

4.2.5 Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) 

Setelah melibatkan Use Case diagram dan Flowchart, dibutuhkan perancangan 

diagram relasi yang menunjukan tujuan dan hubungan  tiap entitas data yang terdapat pada 

Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB. Relasi tiap table data dalam 

database berupa one-to-one, one to many, many-to-many (menggunakan pivot table). 

Berikut diagram relasi pada gambar 4.18 dibawah ini. 



 

 

 

Gambar 4. 18 ERD Diagram 

Tabel proposal adalah tabel permohonan pengajuan bimbingan yang diberikan oleh 

Siswa dan/ ditujukan untuk Guru Wali. Tabel proposal berisikan user_id, judul, 

guru_pilihan, pembimbing_id, file, status, keterangan, maju1, tgl, kepastian_tgl, 

created_at, update_at. Tabel proposal dapat dilihat pada gambar 4.19. 



 

 

 

Gambar 4. 19 Tabel proposal 

Tabel bimbingans merupakan tabel yang memuat data kegiatan bimbingan yang 

dilaksanakan oleh user Siswa, user Guru, dan user Wali Kelas setelah disetujuinya 

permohonan bimbingan di tabel proposal. Tabel bimbingans berisikan proposal_id, file, 

file_guru, file_guru2, status, status2, guru, guru2, murid, link_meeting, create_at, 

update_at. Tabel bimbingans dapat dilihat pada gambar 4.20. 



 

 

 

Gambar 4. 20 Tabel bimbingans 

Tabel user merupakan tabel untuk memuat informasi tentang user yang telah dibuat 

oleh user admin. Tabel user berisikan name, username, password, step, role, playerid, 

email, remember_token, created_at, update_at, notif, messages,kelas_id. Tabel bimbingan 

dapat dilihat pada gambar 4.21. 



 

 

 

Gambar 4. 21 tabel user 

Tabel password_resets merupakan tabel yang memuat halaman profil user untuk 

melakukan perubahan pada kata sandi. Tabel password_resets berisikan email, token, 

created_at. tabel password_resets dapat dilihat pada gambar 4.22. 

 

Gambar 4. 22 tabel password_resets 

Tabel kelas merupakan tabel yang memuat tentang informasi dan data dari kelas. 

Tabel kelas dapat dibuat, diubah dan dihapus oleh user admin. Tabel kelas berisikan name, 

wali_kelas_id, created_id, update_at. Tabel kelas dapat dilihat pada gambar 4.23. 



 

 

 

Gambar 4. 23 tabel kelas 

Tabel pengumumans merupakan tabel yang memuat data pengumuman dari user 

guru konseling yang ditunjukan oleh user siswa. tabel pengumumans dapat dibuat, diubah 

dan dihapus oleh user admin. Tabel pengumumans berisikan ket(TEXT), file, created_at, 

updated_at. Tabel pengumumans dapat dilihat pada gambar 4.24. 

 

Gambar 4. 24 tabel pengumumans 

Tabel tanggal merupakan tabel yang memuat informasi dan data rekap semua 

kegiatan yang dimuat dalam Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB. 

tabel tanggal memuat user_id, proposal_id, tgl, ket(TEXT), type, created_at. Tabel tanggal 

dapat dilihat pada gambar 4.25. 

 

Gambar 4. 25 tabel tanggal 



 

 

Tabel dalambimbingans merupakan tabel yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan 

user Guru Konseling dalam melakukan kegiatan bimbingan berkelanjutan bersama user 

Siswa. Isi tabel dalambimbingans ialah ket(TEXT), file, user_id, bimbingan_id, created_at, 

update_at. Tabel dalambimbingans dapat dilihat pada gambar 4.26 

 

Gambar 4. 26 tabel dalambimbingans 

4.2.6 Rancangan Database 

Database merupakan pondasi utama dalam pembuatan Aplikasi Bimbingan 

Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB. Database yang dipakai adalah MySQL dengan 

menggunakan program pengolahan bernama phpMyAdmin. Database Aplikasi Bimbingan 

Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB dapat dilihat pada gambar 4.27 



 

 

 

Gambar 4. 27 Database daftar tabel 

4.2.7 Tampilan Awal Aplikasi 

Sebelum menampilkan tampilan awal aplikasi, user akan lebih dulu melakukan 

login untuk dapat mengakses fitur yang terdapat dalam Aplikasi Bimbingan Konseling 

Tingkat SMA Berbasis WEB. Berikut merupakan gambar 4.28 yang menjelaskan tentang 

script dari controller login. 



 

 

 

Gambar 4.28 controller login 

Selanjutnya akan menunjukan gambar script tampilan dasar login pada aplikasi 

yang dapat dilihat pada gambar 4.29. 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 4.29 script tampilan login 

Berikut merupakan tampilan login yang dimuat dalam website aplikasi. Login 

dapat dilakukan setelah user Admin sudah membuat data user yang ingin mengakses 

aplikasi tersebut. Gambar 4.30 akan menampilkan gambar dari tampilan halaman login 

aplikasi. 

 

Gambar 4.30 Tampilan Halaman Login Aplikasi 

 

 



 

 

 

4.2.7 Mengirim Pengajuan Bimbingan 

User murid dapat mengajukan kegiatan bimbingan kepada user Wali Kelas yang 

bersangkutan. Berikut merupakan controller dari pengajuan bimbingan user Murid yang 

dapat dilihat pada gambar 4.31. 

 



 

 

 

 
Gambar 4.31 Controller Pengajuan Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Berikut merupakan tampilan script dari pengajuan bimbingan. Script dapat dilihat 

pada gambar 4.32. 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

Gambar 4.32 tampilan script Pengajuan Bimbingan 

 

 

 

 



 

 

Berikut merupakan tampilan Pengajuan Bimbingan yang dimuat dalam website 

aplikasi. Pengajuan Bimbingan dapat dilakukan oleh user Siswa terlebih dahulu kemudian 

sistem akan meneruskan permintaan kepada user Wali Kelas sesuai dengan kelas yang 

sudah terdaftar. Tampilan dari halaman pengajuan bimbingan aplikasi dapat dilihat pada 

gambar 4.33. 

 

Gambar 4.33 Halaman Pengajuan Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4.2.8 Keputusan Pengajuan Bimbingan 

Setelah user Murid melakukan pengajuan bimbingan, sistem akan meneruskan 

pesan tersebut menuju user Wali Kelas. Jika berhasil maka user Wali Kelas akan menerima 

pengajuan Bimbingan dan akan memproses langkah selanjutnya untuk menerima atau 

menolak pengajuan bimbingan. Wali Kelas juga dapat memilihkan Guru Konseling bagi 

murid yang bersangkutan. Berikut merupakan controller dari keputusan pengajuan 

bimbingan yang dapat dilihat pada gambar 4.34. 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

Gambar 4.34. Controller Keputusan Pengajuan Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Berikut merupakan tampilan dari script keputusan pengajuan bimbingan yang dapat 

dilihat pada gambar 4.35. 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

Gambar 4.35 Script Keputusan Pengajuan Bimbingan 

Berikut merupakan tampilan halaman keputusan pengajuan bimbingan yang 

diambil dari website. Halaman tersebut dapat dilihat pada gambar 4.36. 

 

Gambar 4.36 Keputusan Pengajuan Bimbingan 

 



 

 

4.2.9 Pengajuan Kegiatan Bimbingan  

Jika keputusan pengajuan bimbingan telah disetujui oleh user Wali Kelas, maka 

siswa dapat mulai mengajukan kegiatan bimbingan kepada user Guru Pembimbing. 

Controller pengajuan kegiatan bimbingan dapat dilihat pada gambar 4.37. 

 

Gambar 4.37 Controller Pengajuan Kegiatan Bimbingan 

Berikut merupakan script dari pengajuan kegiatan bimbingan yang dapat dilihat 

pada gambar 4.38. 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

Gambar 4.38  Script Pengajuan Kegiatan Bimbingan 



 

 

Selanjutnya adalah tampilan halaman website dari pengajuan kegiatan bimbingan. 

Halaman tersebut dapat dilihat pada gambar 4.39. 

 

Gambar 4.39 Halaman pengajuan Kegiatan Bimbingan 

4.2.10 Kegiatan Dalam Bimbingan 

Saat pengajuan kegiatan bimbingan telah dikirim maka, user Wali kelas dan user 

Guru Konseling akan mendapatkan notifikasi untuk melakukan bimbingan dengan murid. 

User Wali Kelas dan user Guru Konseling juga dapat memproses, mengunduh, dan 

memberikan keterangan pada kegiatan konseling yang diajukan. Controller kegiatan dalam 

bimbingan dapat dilihat pada gambar 4.40. 



 

 

  

Gambar 4.40 Kegiatan Dalam Bimbingan 

Berikut merupakan script dari kegiatan dalam bimbingan. Script dapat dilihat pada 

gambar 4.41. 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

Gambar 4.41 Script Kegiatan Dalam Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Selanjutnya adalah tampilan halaman website dari kegiatan dalam bimbingan 

yang diambil dari user Wali Kelas dan Guru Konseling. Gambar halaman kegiatan dalam 

bimbingan dapat dilihat pada gambar 4.42. 

 

Gambar 4.42 Tampilan Halaman Kegiatan Dalam Bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

4.2.11 Pengumuman Bimbingan Konseling 

Pengumuman bimbingan konseling merupakan fitur yang disediakan untuk user 

Admin, saat user Admin ingin membagikan informasi seputar kegiatan bimbingan 

konseling atau sejenisnya. Admin dapat membagikan informasi tersebut setelah 

mendapatkan konfirmasi dari guru konseling atau guru yang bersangkutan. Berikut 

merupakan controller pengumuman bimbingan konseling yang dapat dilihat pada gambar 

4.43. 

 

 

Gambar 4.43 Controller Pengumuman Bimbingan Konseling 

 

 

 

 

 

 



 

 

Selanjutnya merupakan script dari pengumuman Bimbingan Konseling yang dapat 

dilihat pada gambar 4.44. 

 

 

Gambar 4.44 Script Pengumuman Bimbingan Konseling 

 

 



 

 

Selanjutnya adalah tampilan halaman dari pengumuman bimbingan konseling yang 

terdapat pada user Admin. Gambar tampilan halaman pengumuman bimbingan konseling 

dapat dilihat pada gambar 4.45. 

 

Gambar 4.45 Tampilan Halaman Pengumuman Bimbingan Konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4.2.12 Data User 

Data user adalah merupakan sekumpulan data yang dibuat oleh sistem untuk 

memberikan akses kepada seluruh type user yang telah dibuat oleh user Admin agar dapat 

mengoperasikan layanan aplikasi. Berikut adalah controller data user yang dimuat pada 

gambar 4.46. 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

Gambar 4.46 Controller Data User 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Selanjutnya merupakan script dari Data User yang dapat dilihat pada gambar 4.47. 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

Gambar 4.47 Script Data User 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Selanjutnya adalah tampilan dari halaman data user. Tampilan halaman website 

data user dapat dilihat pada gambar 4.48. 

 

 

Gambar 4.48 Tampilan Halaman Website Data User 



 

 

 

4.2.13 Data Kelas 

Data Kelas merupakan sekumpulan data sistem yang dioperasikan untuk 

mendaftarkan user Wali Kelas pada kelas yang ditunjuk. Data Kelas hanya bisa 

dioperasikan oleh Admin dan hanya dapat dirubah oleh user Admin. Controller Data Kelas 

dapat dilihat pada gambar 4.49. 

 

Gambar 4.49 Controller Data Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Berikutnya adalah script dari Data Kelas. Script dari data kelas dapat dilihat pada 

gambar 4.50 

 



 

 

 



 

 

 

Gambar 4.50 Script Data Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Selanjutnya adalah tampilan halaman website data kelas dalam user Admin. 

Halaman website dalam kelas dapat dilihat pada gambar 4.51. 

 

Gambar 4.51 Halaman Website Data Kelas 

4.2.14 Profile 

Profile merupakan bagian fitur yang terdapat pada semua user. Profile digunakan 

untuk merubah kata sandi atau password dari user yang bersangkutan. Berikut adalah 

controller dari profile yang dapat dilihat dari gambar 4.52. 

 

Gambar 4.52 Controller Profile 



 

 

Selanjutnya adalah script dari profile dari masing masing user. Gambar script dapat 

dilihat pada gambar 4.53 

 



 

 

 

Gambar 4.53 script profile 

Berikutnya adalah tampilan halaman website yang memuat fitur profile. Tampilan 

halaman website dapat dilihat pada gambar 4.54 

 

Gambar 4.54 Tampilan Halaman Website Profile 

 



 

 

4.3 Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi dilakukan untuk mengumpulkan data secara Komprehensif agar 

data dapat dinilai sesuai dengan kebutuhan bagaimana Aplikasi Bimbingan Konseling 

Tingkat SMA Berbasis WEB dapat dibuat dan dimanfaatkan bagi instansi pendidikan yang 

bersangkutan. 

4.3.1 Model dan Hipotesis Pengujian Intensi 

-          H1: Persepsi Kebergunaan Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA 

Berbasis WEB berkorelasi dengan Intensi untuk menggunakan Aplikasi 

Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB. 

-          H2: Persepsi Kemudahan dalam menggunakan Aplikasi Bimbingan Konseling 

Tingkat SMA Berbasis WEB berkorelasi dengan Intensi untuk menggunakan 

Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB. 

-          H3: Perangkat dan dukungan dalam menggunakan Aplikasi Bimbingan 

Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB berkorelasi dengan Intensi untuk 

menggunakan Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB. 

Berikut merupakan gambaran dari model dan hipotesis pengujian Intensi Aplikasi 

Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB. Dapat dilihat pada gambar 4.55 



 

 

 

Gambar 4.55 model dan hipotesis pengujian Intensi Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB 

4.3.2 Rancangan Kuesioner Pengujian 

Kuesioner adalah cara murah untuk mengumpulkan data dari sejumlah berpotensi 

besar responden. Seringkali mereka adalah satu-satunya cara layak untuk mencapai 

sejumlah pemeriksa yang cukup besar untuk memungkinkan analisa statistik hasil. 

Rancangan Kuesioner pengujian pada aplikasi menggunakan beberapa simbol variabel dari 

definisi operasional. Berikut merupakan variabel yang dipilih: 

1. Behavior Intention 

- BI1: Saya berminat untuk menggunakan Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA 

Berbasis WEB 

- BI2: Saya akan terus menggunakan Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA 

Berbasis WEB 

- BI3: Saya akan merekomendasikan Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA 

Berbasis WEB kepada orang disekitar 

2. Facilitating Conditioning 

- FC1: Saya memiliki sumber daya yang cukup untuk menggunakan Aplikasi Bimbingan 

Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB 



 

 

- FC2: Saya memiliki kemampuan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk menggunakan 

Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB 

- FC3: Saya mendapatkan kemudahan untuk mengakses dan mengoperasikan Aplikasi 

Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB 

3. Perform Expectancy 

- PE1: Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB bermanfaat untuk 

melakukan kegiatan bimbingan 

- PE2: Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB bermanfaat untuk 

menjalin komunikasi lebih baik antara guru dan murid 

- PE3: Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB bermanfaat untuk 

menyediakan informasi kegiatan bimbingan 

4. Effort Expectancy 

- EE1: Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB mudah untuk Saya 

operasikan 

- EE2: Saya tidak perlu keahlian khusus dalam Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat 

SMA Berbasis WEB 

- EE3: Saya mudah memahami Aplikasi Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis 

WEB 

Skala Sikap 

Skala sikap yang digunakan untuk mendapatkan hasil dari pernyataan-pernyataan 

dari variabel definisi operasional tersebut menggunakan 5 pilihan yaitu, Sangat Setuju, 

Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. 

 

 



 

 

4.3.3  Hasil Responden 

Setelah melakukan serangkaian demo dan uji coba dengan sistem aplikasi. Data 

yang telah terkumpul melalui metode kuesioner terhadap 65 responden dengan status 

sebagai guru dan murid diperoleh hasil sebagai berikut: 

A. Status Responden 

1. Profesi 

Responden terbanyak adalah murid dengan persentase 93,8% lalu yang 

selanjutnya adalah responden yang diberikan oleh guru sebanyak 6,2% sesuai pada 

gambar 4.56 menunjukan diagram profesi responden. 

 

Gambar 4.56 Diagram Profesi Responden 

2. Jenis Kelamin 

Responden terbanyak adalah jenis kelamin pria dengan persentase sebanyak 

58,5% dan untuk responden wanita berjumlah 41,5%. Berikut merupakan gambar 

4.57 diagram jenis kelamin pada responden. 



 

 

 

Gambar 4.57 Diagram Jenis Kelamin responden 

B.  Data Kuesioner Terhadap Aplikasi 

Data kuesioner yang didapatkan dari 65 responden terhadap Aplikasi 

Bimbingan Konseling Tingkat SMA Berbasis WEB sebagai berikut: 

EE1 menunjukan 56.9% menyatakan sangat setuju; 35,4% menyatakan setuju; 

7,7% menyatakan tidak setuju bahwa aplikasi mudah untuk dioperasikan. Gambar 

diagram EE1 dapat dilihat pada gambar 4.58 diagram persentase EE1. 

 

Gambar 4.58 Diagram Persentase EE1 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

EE2 menunjukkan 33,8% sangat setuju; 58,5% setuju; 4,6% tidak setuju; 

3,1% sangat tidak setuju bahwa aplikasi tidak memerlukan keahlian khusus untuk 

dioperasikan. Gambar diagram EE2 dapat dilihat pada gambar 4.59 diagram 

persentase EE2. 

 

Gambar 4.59 Persentase EE2 

EE3 menunjukkan 44,6% sangat setuju; 47,7% setuju; 6,2% tidak setuju; 

1,5 sangat tidak setuju bahwa aplikasi mudah dipahami. Gambar diagram EE3 

dapat dilihat pada gambar 4.56 diagram persentase EE3. 

 

Gambar 4.60 Persentase EE3 



 

 

 

PE1 menunjukkan 32,3% sangat setuju, 55.4% setuju, 10,8% tidak setuju; 

1,5% sangat tidak setuju bahwa aplikasi bermanfaat untuk melakukan kegiatan 

bimbingan. Gambar diagram PE1 dapat dilihat pada gambar 4.61 diagram 

persentase PE1. 

 

Gambar 4.61 Persentase PE1 

PE2 menunjukkan 38,5% sangat setuju; 47,7% setuju; 10,8% tidak setuju; 

3,1% sangat tidak setuju bahwa aplikasi bermanfaat untuk menjalin komunikasi 

lebih baik antara guru dan murid. Gambar diagram PE2 dapat dilihat pada gambar 

4.62 diagram persentase PE2. 

 

Gambar 4.62 Persentase PE2 



 

 

 

 

 

 

PE3 menunjukkan 49,2% sangat setuju; 36,9% setuju; 7,7% tidak setuju; 

6,2% sangat tidak setuju bahwa aplikasi bermanfaat untuk menyediakan informasi 

kegiatan bimbingan. Gambar diagram PE3 dapat dilihat pada gambar 4.63 diagram 

persentase PE2. 

 

Gambar 4.63 Persentase PE3 

FC1 menunjukkan 30,8% sangat setuju; 53,8% setuju; 15,4% tidak setuju 

bahwa responden memiliki sumber daya yang cukup untuk menggunakan aplikasi. 

Gambar diagram FC1 dapat dilihat pada gambar 4.64 diagram persentase FC1. 



 

 

 

Gambar 4.64 Persentase FC1 

 

FC2 menunjukkan 35,4% sangat setuju; 50,8% setuju; 12,3% tidak setuju; 

1,5% sangat tidak setuju bahwa responden memiliki kemampuan dan pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk menggunakan aplikasi. Gambar diagram FC2 dapat dilihat 

pada gambar 4.65 diagram persentase FC2. 

 

Gambar 4.65 Persentase FC2 

FC3 menunjukkan 33,8% sangat setuju; 52,3% setuju; 13,8% tidak setuju 

bahwa responden mendapatkan kemudahan untuk mengoperasikan aplikasi. 

Gambar diagram FC3 dapat dilihat pada gambar 4.66 diagram persentase FC3. 



 

 

 

Gambar 4.66 Persentase FC3 

 

BI1 menunjukkan 46,2% sangat setuju; 40% setuju; 12,3% tidak setuju; 

1,5% sangat tidak setuju bahwa responden berminat untuk menggunakan aplikasi. 

Gambar diagram BI1 dapat dilihat pada gambar 4.67 diagram persentase BI1. 

 

Gambar 4.67 Persentase BI1 

BI2 menunjukkan 30.6% sangat setuju; 55,4% setuju; 10,8% tidak setuju; 

3,1% sangat tidak setuju bahwa responden akan terus menggunakan aplikasi. 

Gambar diagram BI2 dapat dilihat pada gambar 4.68 diagram persentase BI2. 



 

 

 

Gambar 4.68 Persentase BI2 

 

BI3 menunjukkan 31,3% sangat setuju; 54,7% setuju; 14,1% tidak setuju 

bahwa responden akan merekomendasikan penggunaan aplikasi pada orang 

disekitar. Gambar diagram BI3 dapat dilihat pada gambar 4.69 diagram persentase 

BI3. 

 

Gambar 4.69 Persentase BI3 

4.3.4 Model Variabel Penelitian 

Pada bagian ini akan menjelaskan bentuk dari model variabel penelitian, Variabel 

tersebut memuat data independent berupa EE(effort expectancy), PE(performance 



 

 

expectancy) dan FC(facilitating condition) serta data dependent berupa BI(behavioral 

intention). Model Variabel diagram dapat dilihat pada gambar 4.70 model variabel 

penelitian. 

 

Gambar 4.70 Model variabel Diagram Penelitian 

4.3.5 Uji Validitas 

Dibawah ini menunjukan tabel 4.1 sebagai bukti data valid dari sebuah kuesioner. 

Variabel yang dikelompokan pada Rotated Component Matrix serta memiliki nilai variabel 

diatas 0.576. Pada variable EE dikelompokan nilai dari 0.842-0.891, variable PE 

dikelompokan nilai dari 0.878-0.927, variable FC dikelompokan nilai 0.805-0.863, variabel 

BI dikelompokan nilai 0.805-0.863. 

  Tabel 4.1 hasil uji validitas 

Rotated Component Matrixa 

 

Component 

1 2 3 4 

EE1 .048 .072 .891 .151 

EE2 .109 .197 .842 .049 

EE3 .054 -.019 .879 .224 

PE1 .927 .094 .106 .086 

PE2 .901 .019 .050 .076 

PE3 .878 .152 .057 .001 

FC1 -.015 .249 .140 .837 

FC2 .226 .185 .092 .863 

FC3 -.034 .283 .238 .805 

BI1 .249 .779 .090 .308 



 

 

BI2 -.022 .896 .037 .214 

BI3 .110 .877 .142 .207 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

 Rotation Method: Equamax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 5 iterations. 

4.3.6 Uji Reliabilitas 

Hasil analisis reliabilitas telah menghasilkan tabel penyusun dan menunjukan 

statistik reliabilitas dari hasil sebuah kuesioner. Tabel Reliabilitas dapat dilihat pada 

gambar 4.2 untuk tabel reliabilitas EE, gambar 4.3 tabel reliabilitas PE, gambar 4.4 tabel 

reliabilitas FC, gambar 4.5 tabel reliabilitas BI. 

Reliabilitas statistik tabel EE 

Tabel 4.2 reliabilitas EE 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.867 .868 3 

Reliabilitas statistik tabel PE 
Tabel 4.3 reliabilitas PE 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.892 .899 3 

Reliabilitas statistik tabel EE 
Tabel 4.4 reliabilitas FC 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.863 .863 3 



 

 

Reliabilitas statistik tabel BI 
Tabel 4.5 reliabilitas BI 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.879 .881 3 

 

Tabel 4.6 Tabel rentang uji reliabilitas 

Berikut merupakan tabel Cronbach’s alpha yang untuk menilai rentang sebuah 

reliabilitas dari variabel semua tabel yang sudah diuji. Contoh tabel rentang nilai tersebut 

dapat dilihat pada tabel 4.7 uji reliabilitas. 

Tabel 4.7 Tabel rentang uji reliabilitas 

 

Sesuai dengan tabel 4.8 dibawah yang menunjukan variabel EE, PE, FC, BI menunjukan 

hasil yang sama-sama dapat dipertanggungjawabkan reabilitasnya. 

Tabel 4.8 Tabel hasil uji reliabilitas 

Variable  Cronbach Alpha Reliability 

EE .868 Good 

PE .899 Good 

FC .863 Good 

BI .881 Good 



 

 

 

4.3.7 Uji Korelasi 

Hasil analisis korelasi variabel pada tabel 4.9 menunjukan bahwa fasilitas (FC) 

memiliki korelasi yang kuat terhadap variabel BI. sementara variabel EE dan PE tidak 

menunjukan hasil korelasinya dengan tabel BI dengan alasan faktor kemudahan (EE) dan 

manfaat (PE) sepertinya dipengaruhi oleh user interface yang tidak tersinkronisasi dengan 

baik pada setiap device yang digunakan untuk menguji coba aplikasi bimbingan konseling. 

Analogi tersebut dapat dipertanggungjawabkan karena mempunyai bukti berupa dokumen 

wawancara yang terdapat pada tabel 4.9 pada kolom kekurangan. 

Tabel 4.9 Tabel hasil uji korelasi 

Correlations 

 EE PE FC BI 

EE Pearson Correlation 1 .170 .352** .239 

Sig. (2-tailed)  .175 .004 .055 

N 65 65 65 65 

PE Pearson Correlation .170 1 .165 .239 

Sig. (2-tailed) .175  .190 .055 

N 65 65 65 65 

FC Pearson Correlation .352** .165 1 .532** 

Sig. (2-tailed) .004 .190  .000 

N 65 65 65 65 

BI Pearson Correlation .239 .239 .532** 1 

Sig. (2-tailed) .055 .055 .000  
N 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

4.3.8 Wawancara Guru dan Murid 

Dibawah ini merupakan rangkuman hasil wawancara kepada salah satu Guru Wali 

Kelas dinas pendidikan yang dimuat dalam Tabel 4.10 

Tabel 4.10. Wawancara Kepada Wali Kelas 

Pertanyaan Jawaban Keterangan 



 

 

Bagaimana 

penggunaan 

aplikasi terhadap 

instansi 

pendidikan? 

Setelah Saya menggunakan 

aplikasi ini Saya rasa sudah 

bagus. Sudah lancar dan bisa 

mempermudah guru dan murid 

dalam melakukan bimbingan. 

Lancar dan tidak ada bug. 

Aplikasi tidak ada 

masalah saat digunakan 

untuk berinteraksi antar 

guru wali dan murid. 

Apakah aplikasi 

sudah memenuhi 

kebutuhan yang 

diharapkan saat ini? 

Setelah mencobanya, menurut 

Saya aplikasi ini sudah sesuai 

dengan tujuan aslinya yaitu 

mempermudah komunikasi 

dan jalinan antara siswa 

dengan guru dalam melakukan 

bimbingan konseling. 

Aplikasi memudahkan 

hubungan komunikasi 

antara guru dan wali.  

Apa kelebihan dari 

aplikasi? 

Yang jelas aplikasi ini mudah 

digunakan. Kemudian untuk 

membukanya pun sangat 

gampang cukup membuka 

lewat browser dari HP atau 

PC, memungkinkan semua 

guru dapat menggunakannya 

dengan mudah. 

Kelebihan aplikasi yaitu; 

Mudah digunakan, 

membuka lewat browser 

yang tersedia pada 

smartphone dan 

komputer. 

Apa kekurangan 

aplikasi? 

Untuk Kekurangannya 

mungkin bisa ditambahkan, 

karena di satuan pendidikan 

mayoritas guru sudah 

berumur. Mungkin di 

aplikasinya bisa ditambahkan 

untuk ukuran fontnya bisa 

disesuaikan. Sehingga untuk 

guru-guru yang berumur 

tersebut dapat membaca 

tulisan secara jelas. 

Kekurangan aplikasi 

yaitu; Aplikasi belum 

dapat dioperasikan untuk 

diatur tingkat ukuran 

font. 

Dibawah ini merupakan rangkuman hasil wawancara kepada salah satu Guru 

Konseling dinas pendidikan yang dimuat dalam Tabel 4.11 

  
Tabel 4.11 Wawancara Kepada Guru Konseling 



 

 

Pertanyaan Jawaban Keterangan 

Bagaimana 

penggunaan 

aplikasi terhadap 

instansi 

pendidikan? 

Sudah bagus, warna tidak 

mencolok membuat Saya betah 

menggunakan aplikasi untuk 

melakukan konseling kepada 

siswa. 

Tampilan aplikasi sudah 

cukup baik untuk 

melakukan konseling 

Apakah aplikasi 

sudah memenuhi 

kebutuhan yang 

diharapkan saat ini? 

Ya sudah. Tidak ada kendala. 

Karena bimbingan konseling 

masih ditiadakan karena 

pandemi selama 2 tahun ini. Ini 

memudahkan pekerjaan saya. 

Aplikasi dapat menjadi 

perantara guru konseling 

dengan murid selama 

masa pandemi. 

Apa kelebihan dari 

aplikasi? 

Saya suka dengan pertemuan 

lewat Gmeet. Biasanya saya 

menggunakan pertemuan via 

WhatsApp terkadang sulit 

untuk melihat muka siswa. 

Kelebihan aplikasi yaitu; 

Adanya fitur link Gmeet. 

Apa kekurangan 

aplikasi? 

Untuk kekurangannya, tolong 

untuk bagian password ada 

bagian untuk ditambahkan 

fitur see and hide agar 

mempermudah saya untuk 

login. 

Kekurangan aplikasi 

yaitu; Belum tersedia 

fitur see and hide pada 

password untuk 

mempermudah login 

Dibawah ini merupakan rangkuman hasil wawancara kepada salah satu 

Murid/Siswi perempuan yang dimuat dalam Tabel 4.12 

 Tabel 4.12 Wawancara Kepada Siswi Perempuan 

Pertanyaan Jawaban Keterangan 

Bagaimana 

penggunaan 

aplikasi terhadap 

instansi 

pendidikan? 

Menurut saya penggunaan 

aplikasi sudah baik dan lancar 

karena dapat mempermudah 

saya untuk berkomunikasi 

dengan guru. 

Aplikasi tidak ada 

masalah saat digunakan 

untuk berinteraksi antar 

guru wali dan murid. 

Apakah aplikasi 

sudah memenuhi 

kebutuhan yang 

diharapkan saat ini? 

Menurut saya aplikasi sudah 

memenuhi harapan saya untuk 

berkomunikasi dengan guru. 

Aplikasi berjalan dengan 

baik dalam 

berkomunikasi antara 

guru dengan murid. 

Apa kelebihan dari 

aplikasi? 

Menurut saya kelebihan 

aplikasi tersebut dapat 

mempermudah siswa dalam 

Kelebihan aplikasi yaitu; 

Bagi Siswa sangat mudah 

digunakan dan tidak ada 



 

 

menghubungi guru, karena 

aplikasi dapat digunakan 

dimana saja baik itu di sekolah 

dan dirumah ataupun 

menggunakan berbagai 

perangkat seperti PC atau pun 

handphone. 

kendala untuk 

menghubungi guru. 

Apa kekurangan 

aplikasi? 

Menurut saya kekurangan 

aplikasi ini tidak ada tombol 

bantuan atau helpdesk, karena 

jika terjadi sesuatu yang tidak 

saya ketahui saya bingung 

harus bertanya kepada siapa. 

Kekurangan aplikasi 

yaitu; 

Tidak ada fitur bantuan 

atau help desk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dibawah ini merupakan rangkuman hasil wawancara kepada salah satu 

Murid/Siswa laki-laki yang dimuat dalam Tabel 4.13 
 Tabel 4.13 Wawancara Kepada Siswa Laki-laki 

Pertanyaan Jawaban Keterangan 

Bagaimana 

penggunaan 

aplikasi terhadap 

instansi 

pendidikan? 

Aplikasi nya bagus, bisa 

bimbingan secara online 

bersama guru konseling 

selama pandemi 

Aplikasi dapat digunakan 

dalam masa pandemi 

Apakah aplikasi 

sudah memenuhi 

kebutuhan yang 

diharapkan saat ini? 

Saya kira sudah, ini membantu 

teman-teman saya yang tidak 

bisa menemui guru konseling 

secara langsung 

Aplikasi sudah 

memenuhi kebutuhan 

untuk melaksanakan 

bimbingan konseling 

secara online. 

Apa kelebihan dari 

aplikasi? 

Kelebihannya saya rasa bagus 

pas dapet notifikasi langsung 

dari aplikasi. Biasanya saya 

tidak sadar kalau ada 

pertemuan bersama guru 

Kelebihan aplikasi yaitu; 

Terdapat sistem 

notifikasi 



 

 

karena saya sering lupa jadwal. 

Apa kekurangan 

aplikasi? 

Tulisan statusnya kedekatan. 

Bisa minta tolong dibesarin 

lagi tulisannya, atau kasih 

warna untuk pembeda biar 

gampang dibaca. 

Kekurangan aplikasi 

yaitu; 

Tulisan status kurang 

mencolok, perlu adanya 

penambahan background 

warna dan font yang 

sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


